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ABSTRACT

The issues described above prompted researchers to conduct further studies on the
actual condition of physical education facilities and infrastructure in public primary
schools in the Rantau Pandan sub-district. This study was conducted to directly
observe conditions in the field so that researchers could draw objective conclusions
about the availability and suitability of physical education facilities in these schools.
The main objective of this study was to obtain clear and accurate information about
the facilities and infrastructure that support physical education learning activities in
public elementary schools in the Rantau Pandan sub-district. This study used a
quantitative descriptive approach, with a survey technique as the main method of
describing the actual situation regarding the availability of sports facilities in schools.
In this study, data sources were obtained from all public elementary schools in the
Rantau Pandan Subdistrict, consisting of 10 elementary schools. The data collected
includes information related to the number of facilities, their condition, and
ownership status (owned, borrowed, or rented) of the facilities and infrastructure
used for physical education activities. The results of the data analysis show that the
utilisation rate of sports facilities and infrastructure in these schools is only 54% and
53.5%. This percentage indicates that the condition of the available facilities does
not meet the standards of feasibility and ideal needs for physical education learning.
Thus, it can be concluded that the availability of sports facilities and infrastructure in
public elementary schools in the Rantau Pandan sub-district is still relatively low,
with a feasibility rate of 54% and 53.5% categorised as unsuitable. These findings
form an important basis for encouraging improvements in the quality of physical
education facilities in the region.

Keywords: sports facilities and infrastructure, elementary school
ABSTRAK

Permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya mendorong
peneliti untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai kondisi aktual sarana dan
prasarana pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri yang berada di wilayah
Kecamatan Rantau Pandan. Penelitian ini dilaksanakan untuk menelusuri langsung
kondisi di lapangan, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang objektif
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mengenai ketersediaan dan kelayakan fasilitas pendidikan jasmani yang ada di
sekolah-sekolah tersebut. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi yang jelas dan akurat mengenai keadaan sarana dan
prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran PJOK di SD Negeri se-
Kecamatan Rantau Pandan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif, dengan teknik survei sebagai metode utama dalam menggambarkan
situasi nyata yang berkaitan dengan keberadaan fasilitas olahraga di sekolah.
Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari seluruh SD Negeri di Kecamatan
Rantau Pandan, yang terdiri dari 10 sekolah dasar. Data yang dikumpulkan
mencakup informasi terkait jumlah fasilitas, kondisi pemakaiannya, serta status
kepemilikan (milik sendiri, pinjaman, atau sewaan) dari sarana dan prasarana yang
digunakan untuk kegiatan pendidikan jasmani. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa tingkat pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga di sekolah-sekolah
tersebut hanya mencapai 54% dan 53,5%. Persentase ini menunjukkan bahwa
kondisi fasilitas yang tersedia belum memenuhi standar kelayakan dan kebutuhan
ideal pembelajaran PJOK. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana olahraga di SD Negeri se-Kecamatan Rantau
Pandan masih tergolong rendah, dengan tingkat kelayakan sebesar 54% dan 53,5%
yang dikategorikan dalam kondisi tidak sesuai. Temuan ini menjadi dasar penting
untuk mendorong peningkatan kualitas fasilitas pendidikan jasmani di wilayah
tersebut.

Kata Kunci: sarana dan prasarana olahraga, sekolah dasar

A.Pendahuluan kepribadian yang unggul serta

Pendidikan memainkan peran mempersiapkan individu untuk

yang sangat krusial dalam kehidupan berkontribusi secara positif dalam

manusia, karena melalui pendidikan,
manusia dapat mencapai tujuan hidup
yang sesuai dengan fungsi dan arah
Pendidikan Nasional. Pendidikan tidak
hanya sebagai sarana  untuk
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
sebagai kebutuhan dasar bagi setiap
individu. Dengan pendidikan baik,
seseorang dapat mengembangkan
kualitas sosial dan intelektual yang

tinggi, pada akhirnya membentuk

masyarakat.

Pendidikan jasmani, sebagai
bagian yang tak terpisahkan dari
sistem pendidikan secara keseluruhan,
memiliki peran yang sangat penting.
Pendidikan jasmani di sekolah wajib
dilaksanakan selain  memberikan
pengetahuan tentang pentingnya
kebugaran fisik, juga mendukung
tercapainya keseimbangan antara

kesehatan jasmani dan rohani. Melalui
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kegiatan pendidikan jasmani, siswa
tidak hanya memperoleh keterampilan
fisik, tetapi juga manfaat yang dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka
sepanjang hidup, menjaga kebugaran
tubuh, serta membentuk pola hidup
sehat yang berkelanjutan.

Pendidikan

olahraga merupakan bagian integral

jasmani dan

dari sistem pendidikan secara
keseluruhan, yang diakui sebagai
elemen penting dalam upaya
pembangunan karakter dan
keterampilan peserta didik. Hal ini
tertuang dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 1
Ayat 1 yang menjelaskan bahwa,
"Pendidikan adalah suatu upaya yang
sengaja dan terencana  untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan  potensi  dirinya
secara aktif, baik dalam aspek
spiritualitas, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak yang
mulia, maupun keterampilan yang
berguna bagi diri sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara." Pendidikan
jasmani yang berkualitas memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk
mengasah  potensi  diri, serta

menciptakan lingkungan belajar yang

mendukung  perkembangan fisik,
mental, dan sosial. Dengan demikian,
proses

belajar mengajar dapat

berjalan  secara  optimal dan
memberikan hasil yang maksimal bagi
kemajuan peserta didik.

Proses belajar memiliki peran
yang sangat penting dalam kemajuan
pendidikan. Melalui belajar, kita dapat
meningkatkan kualitas dan hasil
belajar dengan lebih baik. Belajar
aktivitas

bukan hanya sebatas

intelektual, melainkan merupakan
upaya yang dilakukan individu untuk
meraih perubahan yang signifikan

dalam berbagai aspek kehidupannya.

Hal ini  mencakup peningkatan
pengetahuan, pemahaman,
kemampuan berpikir kritis,

keterampilan praktis, serta perubahan
kebiasaan dan sikap positif. Dengan
belajar, seseorang tidak hanya
memperoleh pengetahuan baru, tetapi
juga mampu membentuk karakter
yang lebih baik, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pengembangan
diri dan

masyarakat  secara

keseluruhan..Proses = pembelajaran
pendidikan jasmani dapat berjalan
dengan efektif dan lancar, yang
apabila dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain kompetensi guru,

peserta didik, kurikulum, metode
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pembelajaran, sarana dan prasarana,
serta lingkungan yang mendukung,
termasuk penilaian. Di antara faktor-
faktor tersebut, peran guru sangat
dominan dalam kelancaran
pembelajaran pendidikan jasmani.
Meskipun begitu, keberhasilan
pembelajaran akan lebih maksimal
jika didukung oleh faktor-faktor lain
yang telah disebutkan.

Sarana dan prasarana PJOK
merupakan salah satu alat dan tempat
pembelajaran yang mempunyai peran
penting dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran akan tersendat
dan tidak dapat berjalan dengan
sarana dan

maksimal  apabila

prasarana yang tersedia tidak
mencukupi atau tidak memenuhi
persyaratan seperti ketersediaan
prasarana olahraga yang memadai,
lapangan atau aula yang cukup luas
dan dalam kondisi yang baik untuk
mendukung aktivitas siswa. Selain itu,
sarana pembelajaran juga harus
mencakup berbagai materi yang
digunakan dalam pendidikan jasmani,
seperti bola, yang harus sesuai
dengan jumlah siswa dan dalam
kondisi yang baik agar dapat
digunakan secara optimal. Jika sarana
dan prasarana di sekolah tidak

memadai, maka pembelajaran

tidak dapat

berjalan maksimal. Dalam kondisi ini,

pendidikan  jasmani

guru diharapkan untuk kreatif dan
inovatif dengan memodifikasi alat
sesuai dengan ketersediaan, dengan
syarat aman, mudah diperoleh, murah,
sesuai kebutuhan, dan menarik. Meski
demikian, perhatian khusus terhadap
sarana dan prasarana tetap
diperlukan agar siswa memahami dan
memanfaatkan  alat-alat  tersebut
secara optimal.(Ghiffary, 2020). Oleh
karena itu, peran sarana dan
prasarana  dalam pembelajaran
pendidikan jasmani sangatlah penting.
Dengan adanya sarana dan
prasarana yang baik dan mencukupi,
guru pendidikan jasmani dapat lebih
mudah dan terarah dalam
menyampaikan materi melalui

berbagai variasi dan  metode
pembelajaran. Begitu pula dengan
siswa, mereka akan lebih maksimal
dalam menerima materi pembelajaran,
karena sering melakukan berbagai
keterampilan dan aktivitas selama
proses pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran pendidikan jasmani
dapat tercapai dengan baik.
Berdasarkan pengamatan
peneliti di SD Negeri Sekecamatan
Rantau Pandan, terdapat kendala

terkait sarana dan prasarana yang
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menghambat optimalisasi fungsinya.
Beberapa masalah yang ditemukan
antara lain adalah jarak lapangan
yang cukup jauh dari sekolah,
lapangan yang beralas tanah
sehingga berdebu saat panas dan
becek saat hujan, serta lapangan
yang ditumbuhi rumput liar yang dapat
mengganggu kelancaran
pembelajaran. Selain itu, halaman
sekolah yang terbatas juga
mempengaruhi ketersediaan ruang
untuk aktivitas olahraga. Sarana
pendidikan jasmani yang ada juga
masih terbatas dan kondisinya kurang
memadai, bahkan beberapa alat
pendidikan jasmani sulit untuk
dimodifikasi. Oleh karena itu, untuk
pembelajaran pendidikan jasmani,
perlu diperhatikan kecocokan antara
sarana dan prasarana yang ada
dengan jumlah siswa yang akan
mengikuti pembelajaran.

Masalah yang telah diuraikan
mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai
kondisi sarana dan prasarana
pendidikan jasmani di SD Negeri
Sekecamatan Rantau Pandan.
Peneliti bertujuan untuk mengungkap
fakta di lapangan dan menarik
kesimpulan tentang keberadaan dan
sarana dan

kondisi prasarana

pendidikan jasmani yang tersedia.
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana kelengkapan dan kondisi
sarana dan prasarana pendidikan
jasmani yang ada, serta apakah
sarana tersebut digunakan secara
optimal dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini berjudul “Survei Sarana
dan Prasarana Pendidikan Jasmani
Kesehatan di SD

Negeri Sekecamatan Rantau Pandan.”

Olahraga dan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Sekecamatan Rantau Pandan.
Penelitian yang dilaksanakan dalam
studi ini adalah jenis penelitian
deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survei. Dalam konteks
penelitian ini, populasi yang dimaksud
adalah sekolah tingkat SD Negeri
Pandan.

Sekecamatan Rantau

Populasi yang dipakai dalam
penelitian ini berjumlah 10 Sekolah
Dasar. Teknik pengumpulan data
yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, kepustakaan,
wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data pada penelitian ini
adalah menggunakan teknik analisis
deskriptif yang kemudian dimaknai

analisis deskriptif.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sarana dan prasarana pendidikan jasmani Di SD Negeri Sekecamatan

Rantau Pandan dapat di lihat sebagai berikut:

Tabel 1 Sarana Pendidikan Jasmani Di SD Negeri Sekecamatan Rantau Pandan
No Nama Sekolah Persentase | Kesesuaian
1 SD Negeri 114/1l Rantau Pandan 65 Sesuai

2 SD Negeri 162/11 Dusun Baru Sipin 50 Tidak Sesuai
3 SD Negeri 142/l Lubuk Mayan 50 Tidak Sesuai
4 SD Negeri 092/11 Talang Sungai Bungo 25 Tidak Sesuai
5 SD Negeri 172/11 Rantau Pandan 50 Tidak Sesuai
6 SD Negeri 215/l Rantau Duku 75 Sesuai

7 SD Negeri 33/Il Lubuk Kayu Aro 50 Tidak Sesuai
8 SD Negeri 034/l Leban 25 Tidak Sesuai
9 SD Negeri 009/l Rantau Pandan 75 Sesuai

10 SD Negeri 008/l Rantau Duku 75 Sesuai
Jumlah 540%

Rata-rata 54% Tidak Sesuai

Tabel 2 Prasarana pendidikan jasmani Di SD Negeri Sekecamatan Rantau Pandan

No Nama Sekolah Persentase | Kesesuaian

1 SD Negeri 114/ll Rantau Pandan 80 Sesuai

2 SD Negeri 162/ll Dusun Baru Sipin 65 Sesuai

3 SD Negeri 142/Il Lubuk Mayan 50 Tidak Sesuai

4 SD Negeri 092/II Talang Sungai Bungo 60 Sesuai

5 SD Negeri 172/l Rantau Pandan 55 Tidak Sesuai

6 SD Negeri 215/Il Rantau Duku 50 Tidak Sesuai

7 SD Negeri 33/Il Lubuk Kayu Aro 55 Tidak Sesuai

8 SD Negeri 034/l Leban 60 Sesuai

9 SD Negeri 009/Il Rantau Pandan 35 Tidak Sesuai

10 SD Negeri 008/Il Rantau Duku 25 Tidak Sesuai

Jumlah 535%

Rata-rata 53,5% Tidak Sesuai

Pendidikan Jasmani merupakan media. Menurut Kementerian

bagian integral dari pendidikan yang Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
menggunakan aktivitas fisik sebagai Teknologi dalam Kurikulum Merdeka
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(Kemendikbudristek,
pendidikan

2022),
jasmani bertujuan
mengembangkan kemampuan gerak,
kebugaran jasmani, keterampilan,
nilai sportivitas, serta sikap sosial dan
emosional peserta didik melalui
aktivitas jasmani yang terencana dan
sistematis.

Sarana adalah alat-alat yang
digunakan dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani
yang bersifat tidak permanen dan
dapat dipindahkan, seperti bola, raket,
pemukul, dan alat permainan lainnya
(Kurniawan & Sutrisno, 2023). Sarana
memiliki peran  penting dalam
memotivasi siswa agar lebih aktif
mengikuti  pembelajaran  jasmani,
sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal. Menurut
Wibowo dan Sari (2023), alat olahraga
seperti bola voli, bola basket, raket
tenis meja, dan lainnya harus
disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan sekolah. Jika alat-alat
tersebut sulit tersedia, guru dapat
menggunakan alternatif yang lebih
sederhana tetapi tetap sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Peran sarana dan prasarana
dalam mendukung pendidikan
jasmani sangatlah penting. Menurut

Kemendikbudristek (2022), tanpa

keberadaan sarana dan prasarana
yang memadai, proses pembelajaran
pendidikan jasmani akan mengalami
hambatan, bahkan dapat berhenti.
Sarana pendidikan jasmani mencakup
alat-alat yang digunakan secara
langsung, sementara prasarana
meliputi fasilitas seperti lapangan,
matras, palang, dan peti lompat yang
idealnya bersifat permanen namun
fleksibel  dalam
(Yuliani, 2024).

Berdasarkan hasil survei Sarana

penggunaannya

dan Prasarana Olahraga di Sekolah
Dasar Negeri Sekecamatan Rantau
Pandan, ditemukan bahwa tingkat
ketersediaan sarana 54 % dan
prasarana mencapai 53,5,%, yang
tergolong dalam kategori tidak sesuai
standar

dengan minimal  yang

dianjurkan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah diperoleh dari penelitian ini,
disimpulkan bahwa ketersediaan
sarana dan prasarana olahraga di
Sekolah Dasar Negeri yang berada di
wilayah Kecamatan Rantau Pandan,
hanya mencapai persentase sebesar
54% untuk sarana dan 53,5% Untuk
Prasarana Persentase tersebut

menunjukkan bahwa kondisi fasilitas
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yang ada termasuk dalam kategori
tidak memadai atau tidak sesuai
dengan standar yang diharapkan

dalam mendukung kegiatan

pembelajaran pendidikan jasmani

secara optimal. Kekurangan ini dapat
berdampak langsung pada kualitas
proses belajar-mengajar di bidang

olahraga di lingkungan sekolah.
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